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Lampiran 1. Surat 1zin Penelitian dari Puskesmas

PEMERINTAH KABUPATEN BANDUNG
DINAS KESEHATAN
PUSKESMAS CINUNUK
Jalan Raya Cinunuk Nomor 175, Cinunuk, Cileunyi, Kabupaten Bandung, Jawa Barat

40624 Telp. 022-63700281 Email : pkmecinunuk_bandungkab@yahoo.com Website : -

Cinunuk, 7 Juni 2025

Nomor : 000.9.2/1241NVI/2025/PKM
Sifat . Biasa
Lampiran : 1 (Satu)
Hal . Surat Balasan Permchonan ljin Penelitian Mahasiswa
Yth.
Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten
Bandung
di
Tempat

Sehubungan dengan surat dari Universitas Bhakti Kencana Fakultas Keperawatan Nomor:
405/03.51-KEP/UBK/VI/2025. Tanggal 5 Juni 2025, Perihal: Permohonan ijin penelitian
Mahasiswa kegiatan penyusunan tugas akhir dengan tema/ judul Pengaruh Edukasi Kartu
Toska (Mitos atau Fakta) Terhadap Pengetahuan Ibu Menyusui Tentang ASI Ekslusif di Desa
Cinunuk Kabupaten Bandung. Atas nama :

NAMA : Elisabet Nababan
NIM : 211FK03091
Semester Vil

Pada prinsipnya kami tidak keberatan dan menyetujui Mahasiswa tersebut untuk
melaksanakan penelitian di Wilayah Kerja Puskesmas Cinunuk.

Demikian agar menjadi maklum dan atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih.

KEPALA PUSKESMAS CINUNUK

SE

-
dr. IYOS ROSMAWATI
Pembina Utama Muda
NIP. 197404162008012003

Balai Dokumen ini ditandatangani secara elektronik menggunakan Sertifikat Elektronik yang
Q Sertifikasi  diterbitkan BSrE-BSSN. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 Informasi Elektronik
b Flektronlk o rvatau Dokumen Efekironik dan‘atau hasil cefakannya merupakan alal bukli hukum
yang sah."
Verifikator
Nomor :000.9.2./1241N1/2025/PKM
Tanggal : 7 Juni 2025
Hal : Permohonan ljin Penelitian Mahasiswa
DAFTAR VERIFIKATOR
No. Tanggal Verifikasi Verifikator Status
SITI OMINAR S.KM, M.A .B.
1 2025-06-07 07:05:00 [}

PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian Dinas Kesehatan

PEMERINTAH KABUPATEN BANDUNG
DINAS KESEHATAN

JI. Raya Soreang, Km. 17 Telp. (022) 5897520, 5897521, 5897522
Email : dinkes@bandungkab.go.id Website : kesehatan.bandungkab.go.id

Soreang, 10 Juni 2025
Kepada :
Nomor 400.7.22/2172/Rekom/SDK/2025 Yth. Universitas Bhakti Kencana
Sifat Biasa di
Lampiran - Tempat
Hal Rekomendasi Izin Penelitian

Berdasarkan surat dari Dekan Fakultas Keperawatan Universitas Bhakti
Kencana Nomor : 404/03.S1-KEP/UBK/V1/2025 Tanggal 5 Juni 2025 Perihal
Permohonan Izin Penelitian/ Survei/ Wawancara/ Pengambilan Data atas nama
: Elisabet Nababan dengan judul "Pengaruh Edukasi Kartu Toska (Mitos atau
Fakta) Terhadap Pengetahuan Ibu Menyusui Tentang ASI Eksklusif Di Desa
Clnunuk’.

Dengan ini menerangkan bahwa pada prinsipnya kami tidak
berkeberatan kepada yang bersangkutan untuk melaksanakan kegiatan di
Wilayah Puskesmas Cinunuk yang dilaksanakan mulai 11 Juni 2025 s/d 11 Juli
2025 dengan ketentuan :

1) Dalam Pelaksanaan Kegiatan agar menerapkan Perilaku Hidup Bersih
Sehat (PHBS)

2) Berkoordinasi dengan tempat pelaksanaan kegiatan mengenai teknis
pelaksanaan kegiatan;

3) Memberikan salinan hasil laporan kegiatan kepada Kepala tempat
pelaksanaan kegiatan;

4) Memperhatikan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan oleh Kepala
Badan Kesbangpol Kabupaten Bandung.

Surat rekomendasi ini akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila
yang bersangkutan tidak memenuhi ketentuan seperti tersebut di atas.
Demikian, agar diperhatikan dan dipergunakan sebagaimana mestinya.

KEPALA DINAS KESEHATAN
s

=g -.A 3

dr. Yuli Irnawaty Mosjasari, MM
Pembina Utama Muda/lVc
NIP. 197107282002122002

, disampaikan kepada :
1. Yth. Kepala Badan Kesbang Pol. Kabupaten Bandung
2. Kepala Puskesmas Cinunuk.
3. Arsip

Dokumen ini ditandatangani secara elektronik menggunakan Sertifikat El ik yang diterbitkan
% BSrE-BSSN. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat | "Informasi Elektronik dan/atau Dokumen
Elek k de ya merupakan alat bukti hukum yang sah.

1 hasil
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian Kesbangpol

PEMERINTAH KABUPATEN BANDUNG
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JALAN RAYA SOREANG KM. 17 TELP/FAX. (022) 5891580 SOREANG 40912
eMail : badankesbangpol@bandungkab.go.id

Nomor : 070 / 2204 / Bid. Wasbang

a. Dasar ¢ 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2019 Tentang
Perangkat Daerah yang M Urusan P intah di Bidang Kesaluan Bangsa
dan Politik;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2018 Tentang
Py itan Surat K gan Penelitian.

b Menimbang ¢ 1. Sural Permohonan dari Universitas Bhakti Kencana, Nomor: 162/03.51-
KEP/UBK/XI2024, Tanggal 08 November 2024, Perihal Permohonan ljin Studi
Pendahuluan,

MEMBERITAHUKAN BAHWA :
1. Nama : ELISABET NABABAN
Alamat Kampus : JI. Soekarno Hatta No, 754 Bandung
3. No. Telpon/HP : 022 -7830760
4. No. NIK i
5. Tujuan : Melaporkan
6. Untuk ¢ 1. Melaksanakan ljin Penelitian Studi Pendahuluan dengan Judul:" Hubungan Kualitas
Tidur ibu Terhadap Pemberian ASI Eksklusif Pada Bayi Usia 0-6 Bulan "
2. Lokasi/instansi . Dinas Kesehatan Kabupaten Bandung
Puskesmas Paseh Kec. Paseh Kabupaten Bandung
3. Waktu Kegi 19N ber 2024 s.d 31 Januari 2025
4. Status Baru
5. Penanggungjawab Meilani Purwanti, S.E., M.Si
7. Mel kan hasil kegiatan kep Badan Kesatuan Bangsa dan Politk Kabupaten Bandung paling lambat 7 hari setelah

selesai kegiatan,
8. Menjaga Keamanan dan Ketertiban Masyarakat selama Melaksanakan kegiatan

Demikian Surat Keterangan Penelitian ini dibuat Untuk digunakan Seperlunya.

Soreang, 19 November 2024

a.n. KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
KEPALA BIDANG IDIOLOGI WAWASAN KEBANGSAAN
DAN KETAHANAN BANGSA

u
ANALIS KEBIJAKAN

DADAN WAN, SE., M.AP
NIP. 1968104 199003 1 004



Uji Validitas Konten

Lampiran 4. Uji Validitas Konten

KUESIONER PENGETAHUAN 1BU MENYUSUI DAN ASI EKSKLUSIF

Tanda ceklis/ centang (v ) validitas

No Pemyataan Valid

Keterangan

1. | ASI jauh lebih baik dibanding susu formula

pada bayi 0-6 bulan ¥
2. Susu formula dapat meningkatkan

kecerdasan anak ¥
3. i bali

| Meny P
| bentuk rahim pada ibu baru melahirkan v

4. [ Menyusui akan menurunkan berat badan
ibu

5. | Ibu menyusui tidak dianjurkan diet ketat
| untuk menurunkan berat badan

6. | Kolostrum/ ASI keluaran pertama (kental
& kekuningan) harus dibuang karena | v
tab keschatan bayi

7. | Ukuran payudara dapat mempengaruhi
jumlah ASI

8. | ASI Eksklusif tidak bisa membantu
melindungi bayi dari penyakit Vs

9. "Sering menyusui, menyebabkan jumlah
ASI sedikit

10. | MP-ASI dapat menggantikan ASI setelah
bayi berusia 6 bulan

11. | Vitamin pada ASI tidak mencukupi
kebutuhan ASI sehingga perlu tambahan | v

susu formula

12. | Ibu tidak perlu menyusui bayinya saat akan 7
kembali bekerja

13. | Jika payudara kemerahan, tegang dibagian |

| puting itu adalah tanda ASI sedang banyak.

4. M dawakan bayi dapat hbayi|
kembung

15. | ASI yang keluar pada awal sesi menyusui v

(lebih encer & jernih) tidak bermanfaat bagi
bayi

16. | ASI hanya mengandung air schingga tidak Ve
mencukupi nutrisi pertumbuhan pada bayi

0-6 bulan

\ \'I.jNyeri puting saat bayi menyusu adalah hal
yang wajar tidak dapat dihindari v
18. \Jika bayi menangis setelah menyusu
menandakan ASI kurang Y
\ 19. \AS! Ekslusif diberikan pada bayi 0-6 bulan
dengan tambahan cairan lain yaitu air putih | ¥
\zo. \Dan hari pertama sampai bulan-bulan
berikutnya,  karakteristik ~ ASI  dan|
komposisi ASI tetap sama
21. | Tbu menyusui tidak boleh makan-makanan
\amis (seperti ikan, ayam, telur) karena|
dapat membuat ASI amis
\ 2. \ Protein dalam ASI sulit dicema oleh bayi 0- |
6 bulan
\ 23, \Mmyusui hanya bermanfaat bagi bayi, 7
bukan ibu
l24. \ASI yang tidak disusukan dalam satu hari >
akan menjadi basi,
FS. Pemberian pisang pada bayi usia <6 bulan o
dapat dakan gejala diare.

1 telah diperiksa dan dinyatakan valid.

Bandung, 1} Juli 2025

F

R. Nety Rustikayanti, S Kep., Ners., M.kep
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Lampiran 5. Informed Consent

FORMULIR PERSETUJUAN PENELITIAN

(Informed Consent)

Saya bernama Elisabet Nababan adalah mahasiswi keperawatan di
Universitas Bhakti Kencana Bandung. Penelitian ini sebagai salah satu syarat
kelulusan dalam menyelesaikan proses belajar mengajar pada program studi S1

Keperawatan dan Profesi Ners.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh edukasi kartu Toska
(mitos atau fakta) di Desa Cinunuk yaitu di Posyandu 4&14. Untuk keperluan
tersebut, saya mohon kesediaan ibu untuk menjadi responden dalam penelitian ini.
Jika ibu bersedia, silahkan menandatangani persetujuan ini sebagai bukti

kesukarelaan ibu.

Identitas pribadi sebagai responden akan dirahasiakan dan semua informasi
yang diberikan hanya akan digunakan untuk penelitian ini. Ibu berhak untuk
menerima atau menolak menjadi responden tanpa adanya sanksi atau konsekuensi
buruk dikemudian hari. Jika ada hal yang kurang dipahami ibu dapat bertanya
langsung kepada peneliti.

Atas perhatian dan kesediaan ibu menjadi responden dalam penelitian ini saya

ucapkan terima kasih.

Bandung, Juni 2025

Peneliti Partisipan

(Elisabet Nababan) (e )



Lampiran 6. Instrumen Penelitian
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No | Konteks Edukasi | Benar | Salah

Penjelasan

1. | ASI jauh lebih|
baik  dibanding
susu formula pada
bayi 0-6 bulan

ASI mengandung kolostrum yang
kaya akan  antibodi karena
mengandung protein untuk daya
tahan tubuh dan pembunuh kuman,
sehingga pemberian ASI eksklusif
dapat mengurangi risiko kematian
pada bayi. Sedangkan Susu formula
tidak mengandung enzim sehingga
penyerapan makanan tergantung pada
enzim yang terdapat di usus bayi.

2. | Kandungan untuk
meningkatkan
kecerdasan bayi
lebih banyak pada
susu formula

AA (Arachidonic Acid) dan DHA
(Dozosehaxaenoic) diperlukan untuk
perkembangan otak bayi. Kedua zat
itu banyak terkandung dalam ASI.
AA dan DHA pada ASI jauh lebih
mudah diserap bayi. (Yuliarti, 2010)

3. | Menyusui V4
mempercepat
pengembalian
bentuk rahim pada
ibu baru
melahirkan

Isapan  bayi pada  payudara
dilanjutkan melalui saraf ke kelenjar
hipofise di otak yang mengeluarkan
hormon oksitosin. Oksitosin selain
bekerja untuk mengkontraksi saluran
ASI pada kelenjar air susu juga
merangsang rahim untuk
berkontraksi, sehingga terjadi picutan
rahim (Laksana, 2020).

4. | Menyusui  akan V4
menurunkan berat
badan ibu

Menyusui  secara teratur akan
menurunkan berat badan secara
bertahap karena pengeluaran energi
untuk ASI dan proses
pembentukannya akan mempercepat
ibu kehilangan lemak yang ditimbun
selama kehamilan (Laksana, 2020).

5. | Ibu menyusui |
tidak dianjurkan
diet ketat untuk
menurunkan berat
badan

Sebaiknya tunda diet sampai 6 bulan
pertama sejak kelahiran. Konsumsi
makanan dengan menu seimbang,
bergizi dan mengandung cukup kalori
berguna untuk produksi ASI dan
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mengembalikan  tenaga  setelah
persalinan. Diet di masa menyusui
dapat menyebabkan ibu kekurangan
nutrisi,  terkena  anemia, dan
mengganggu kuantitas serta kualitas
ASI. Menyusui eksklusif sebenarnya
juga mengembalikan berat badan.
Jika ingin cepat kembali ke berat
badan semula, kombinasikan
menyusui eksklusif dengan olahraga
ringan (Laksana, 2020).

Kolostrum/  ASI
keluaran pertama
(kental &
kekuningan) harus
dibuang  karena
membahayakan

kesehatan bayi

Biasanya yang dimaksud dengan ASI
lama adalah ASI yang berwarna
kekuningan dan kental;
penampilannya memang  seperti
cairan tak segar. Padahal, ASI
kekuningan tersebut yang paling baik
mutunya  karena  mengandung
kolostrum. ASI ini akan keluar
selama 5-7 hari pertama. Cairan
jernih kekuningan itu mengandung
zat putih telur atau protein tinggi dan
zat anti infeksi atau zat daya tahan
tubuh (immunoglobulin) yang lebih
tinggi dari pada susu matang. Selain
itu ASI juga mengandung laktosa atau
hidrat arang dan lemak dalam kadar
rendah sehingga mudah dicerna.
Maka, jika kolostrum dibuang, maka
bayi akan kekurangan atau tidak
mendapatkan  zat-zat  pelindung
terhadap penyakit infeksi (Laksana,
2020).

Ukuran Payudara
dapat
mempengaruhi
jumlah ASI

Ukuran payudara perempuan tidak
menentukan jumlah jaringan produksi
ASI. Sebagian besar variasi ukuran
payudara disebabkan oleh jumlah
lemak di payudara. Ukuran payudara
membatasi  penyimpanan  karena
keterbatasan dalam perluasan saluran.
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Akan tetapi, produksi ASI harian
tidak berhubungan dengan kapasitas
total penyimpanan ASI di dalam
payudara. Hal ini berarti bahwa ibu
yang mempunyai payudara Kkecil
dapat menghasilkan volume ASI
yang sama dengan wanita dengan
payudara besar (Brown et al., 2017
dalam Nurbaya, 2021).

ASI Eksklusif
tidak bisa
membantu
melindungi  bayi
dari penyakit

ASI adalah cairan hidup yang
mengandung zat kekebalan yang akan
melindungi  bayi dari berbagai
penyakit infeksi bakteri, virus, parasit
dan jamur. Kolostrum mengandung
zat kekebalan 10-17 kali lebih banyak
dari susu matang (mature). Zat
kekebalan yang terdapat pada ASI.
Immunoglobin terdapat pada zat
antibodi untuk melapisi usus dan
mencegah masuknya kuman.

Sering menyusui,
menyebabkan
jumlah ASI
sedikit

Makin banyak bayi mengisap ASI,
maka makin banyak susu yang
dihasilkan. Pembuatan susu
merupakan proses berkelanjutan
sebagai tanggapan atas rangsangan
hisap yang kerap. Susu tidak pernah
“terhisap habis” dan kualitasnya tetap
terjaga.

10.

MP-ASI dapat
menggantikan
ASI setelah bayi
berusia 6 bulan

Bayi terus diberikan ASI pada umur 6
bulan. Alat pencernaan bayi sudah
lebih berfungsi oleh karena itu bayi
mulai diperkenalkan dengan MP-
ASI.  Berikan MP-ASI  secara
bertahap, mulai dengan makanan
lembut atau makanan yang perlu
dihaluskan lalu ke makanan lunak.
Untuk mempertinggi nilai  gizi
makanan. Pada bayi 6-8 dapat dengan
berbentuk lumatan dengan air atau
susu, pisang, pepaya dihaluskan. Pada
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bayi 8-9 dapat dengan nasi tim
dengan tambahan zat lemak seperti
santan. Pada bayi 9-12 perkenalkan
dengan makanan lunak seperti bubur
nasi, bubur kacang hijau. Pada bayi
12-24 dapat diberikan makanan
keluarga dengan porsi separuh
makanan orang dewasa

11.

Vitamin pada ASI
tidak mencukupi
kebutuhan  ASI
sehingga  perlu
tambahan  susu
formula

Terdapat banyak vitamin yang ada
dalam ASI seperti vitamin A (untuk
kesehatan mata, kekebalan tubuh,
tumbuh kembang, vitamin A ini
banyak di dalam kolostrum), B (untuk
mencegah anemia, mencegah kurang
nafsu makan, mencegah lambat
perkembangan, mencegah iritasi
kulit, membantu penyerapan nutrisi,
membentuk sel darah merah), C
(antioksidan, sistem saraf,
pertumbuhan  gigi, tulang dan
kolagen), D (untuk mencegah
penyakit tulang dan penyerapan
kalsium), E (ketahanan dinding sel
darah merah dan mencegah anemia),
K (untuk pembekuan. Bayi yang
mendapat ASI rentan perdarahan).

12.

Ibu tidak perlu
menyusui lagi
bayinya saat akan
kembali bekerja

ASI dapat diberikan  sebelum
berangkat kerja dan setelah pulang
kerja. Sebelum berangkat kerja dan
setelah makan dapat menyusui
terlebih dahulu. Setelah itu, ASI dapat
diperah lalu dimasukkan gelas atau
botol yang tertutup. Penyimpanan di
kulkas bisa tahan selama 24 jam,
sedangkan di suhu ruang tahan
selama 12 jam. Gunakan cangkir
untuk memberikan ASI karena jika
menyedot dari botol susu akan terasa
lebih mudah bagi bayi sehingga
ketika bayi mulai menyedot kembali
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ke payudara ibu, ia akan merasa sulit
yang akhirnya bayi tidak mau
menyusu pada payudara ibu.

13.

Jika payudara
terasa sakit,
kemerahan,
tegang di bagian
puting itu adalah
tanda ASI sedang
banyak.

Payudara bengkak dapat terjadi
akibat ASI tidak mengalir dengan
optimal.  Biasanya ibu  akan
mengalami demam dalam 24 jam,
payudara terasa sakit, edema, tegang
di bagian puting, serta payudara
terlihat mengkilap dan tampak
kemerahan. Pembengkakan
disebabkan oleh penyumbatan duktus
yang diikuti penurunan produksi ASl,
jika terus dibiarkan akan berlanjut
pada kondisi mastitis.

14.

Menyendawakan
bayi dapat
mencegah  bayi
kembung

Setelah menyusu, sendawakan bayi
agar udara yang terhisap saat
menyusui dapat dikeluarkan sehingga
perut tidak kembung.

Caranya, dengan meletakkan bayi
tegak lurus pada bahu dan tangan ibu
menopang kepala bayi. Selain itu,
dapat pula dengan meletakkan bayi
pada pangkuan ibu. Selanjutnya usap
atau tepuk-tepuk perlahan lahan bayi
pada bagian belakangnya sampai
tertidur, baringkan miring ke kanan
atau tengkurap sehingga udara dari
dalam perut akan keluar dengan
sendirinya.

15.

ASI yang keluar
pada awal sesi
menyusui  (lebih
encer & jernih)
tidak bermanfaat
bagi bayi.

ASI awal menurut Mufdillah et al.
(2017), atau disebut dengan foremilk
memiliki tekstur bening dan cair,
berfungsi sebagai mengatasi rasa
haus bayi. Sedangkan ASI akhir atau
hindmilk yang lebih keruh, berfungsi
sebagai sumber makanan bayi untuk
pertumbuhannya dan memberikan
rasa  kenyang. Hindmilk juga
mengandung lemak empat kali lebih
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banyak  dari  pada  foremilk
(Katmawanti, Paramita, Kurniawan,
Samah, & Zahro, 2021).

16. | ASI hanya Banyak kandungan didalam ASI
mengandung  air selain air, yang tentunya sangat
sehingga  tidak berpengaruh pada nutrisi
mencukupi nutrisi pertumbuhan  anak.  Kandungan
pertumbuhan pada dalam asi terdapat lemak,
bayi 0-6 bulan karbohidrat, protein, zat antibodi,

kratinin, vitamin, mineral, enzim, dan
air itu sendiri.

17. | Nyeri puting saat Bayi menyusu dengan benar yaitu
bayi menyusu saat menyusu, hampir seluruh areola
adalah hal yang payudara masuk ke mulut bayi, bukan
wajar tidak dapat hanya puting susu ibu. Bila bayi
dihindari menyusu pada puting maka tidak

efektif, puting cenderung lecet.
Areola dan puting susu berpengaruh
terhadap keberhasilan  menyusui.
Pada areola dan puting terdapat
ujung-ujung saraf peraba yang
merupakan peran penting pada saat
proses menyusui (Nurbaya, 2021).

18. | Jika bayi Bayi menangis merupakan cara
menangis setelah berbicara bayi. Lapar menjadi salah
menyusu satu sebab bayi menangis, namun ada
menandakan ASI penyebab lain misalnya popok basah,
kurang merasa panas, merasa tidak nyaman,

sakit, terkejut, mengompol dan lain-
lain (Herliani, 2018)

19. | ASI Eksklusif ASI eksklusif adalah ASI yang
diberikan  pada diberikan  kepada bayi sejak
bayi 0-6 bulan dilahirkan selama 6 bulan, tanpa
dengan tambahan menambah dan atau mengganti
cairan lain vyaitu dengan makanan atau minuman lain
air putih kecuali vitamin dan obat

20. | Dari hari pertama ASI memiliki 3 bentuk dengan

sampai bulan-
bulan berikutnya,
karakteristik ASI

karakteristik dan komposisi yang
berbeda. Tiga bentuk ASI vyaitu
kolostrum (ASI yang keluar di hari
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dan komposisi
ASI tetap sama

kelahiran bayi sampai hari ke empat),
ASI transisi (ASI yang keluar pada
hari ke empat sampai hari ke sepuluh
dari hari kelahiran bayi), ASI matang
(ASI yang keluar dari hari ke sepuluh
dari  kelahiran  bayi  sampai
seterusnya)

21.

Ibu menyusui
tidak boleh
makan-makanan
amis (seperti ikan,
ayam, telur)
karena dapat
membuat ASI
amis

Ikan, ayam, dan telur merupakan
sumber makanan yang mengandung
protein tinggi. Yang mana protein
sebagai zat yang sangat dibutuhkan
tubuh manusia untuk pertumbuhan
dan pembangunan, untuk itu makanan
tersebut sangat dibutuhkan oleh ibu
menyusui guna membangun dan
memperbaiki jaringan tubuh bayi.

22.

Protein dalam ASI
sulit dicerna oleh
bayi 0-6 bulan

ASI mengandung 2 macam protein
utama yaitu whey dan kasein. Whey
adalah protein yang halus, lembut
dan mudah dicerna. Kasein adalah
protein yang bentuknya kasar,
bergumpal dan sukar dicerna oleh
usus bayi. Selain mengandung
protein yang tinggi, ASI memiliki
perbandingan  antara Whey dan
Kasein yang sesuai untuk bayi.
Rasio Whey dan Kasein merupakan
salah  satu  keunggulan  ASI
dibandingkan dengan susu sapi. ASI
mengandung Whey lebih banyak
dibandingkan dengan Kasein vyaitu
65:35. Komposisi ini menyebabkan
protein  ASI lebih mudah diserap
(Yunitasari, Boa, Kusuma,
Widyastuti, & Panjaitan, 2023)

23.

Menyusui  hanya
bermanfaat bagi
bayi, bukan ibu

Tidak hanya pada bayi, tetapi ibu juga
memiliki manfaat bagi bayi yaitu:
mengurangi  risiko  perdarahan,
membantu menurunkan berat badan,
meningkatkan kesehatan ibu agar
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lebih  terlindungi  dari  kanker
(payudara, indung telur),
memperkecil ukuran rahim.

24,

ASI yang tidak
disusukan dalam
satu hari akan
menjadi basi.

Air susu ibu akan selalu diproduksi
terutama apabila dalam payudara ibu
air  Susunya sudah berkurang.
Semakin sering dihisap bayinya,
maka produksi ASI akan selalu
diproduksi. Apabila ASI tidak dihisap
dalam seharian, maka produksinya
untuk sementara akan berkurang dan
ASI tetap akan terjaga dengan
pengaturan suhu tubuh ibu. Setelah
ibu bertemu dengan bayinya, air susu
masih tetap segar, sehat, dan steril
untuk diminum termasuk untuk
disimpan setelah dipompa dalam
botol/ tabung air susu.

25.

Pemberian pisang
pada bayi usia <6
bulan dapat
meredakan gejala
diare.

Pisang hanya akan merusak usus bayi,
karena usus bayi masih belum
sanggup untuk mengolah makanan
padat dalam bentuk apapun hingga
usia 6 bulan.
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Lampiran 7. Kuesioner Pengetahuan

KUESIONER PENGETAHUAN IBU MENYUSUI DAN ASI
EKSKLUSIF

Nama

Usia
Pekerjaan
Pendidikan
Pengalaman

Bacalah pernyataan dengan cermat dan berilah jawaban dengan tanda

ceklis/centang (v ) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Anda.

No Pernyataan Benar | Salah | Skor

1. | ASI jauh lebih baik dibanding susu formula pada bayi
0-6 bulan

2. | Kandungan untuk meningkatkan kecerdasan bayi lebih
banyak pada susu formula

3. | Menyusui mempercepat pengembalian bentuk rahim
pada ibu baru melahirkan

4. | Menyusui akan menurunkan berat badan ibu

5. | Ibu menyusui tidak dianjurkan diet ketat untuk
menurunkan berat badan

6. | Kolostrum/ ASI keluaran pertama (kental &
kekuningan) harus dibuang karena membahayakan
kesehatan bayi

7. | Ukuran payudara dapat mempengaruhi jumlah ASI

8. | ASI Eksklusif tidak bisa membantu melindungi bayi
dari penyakit

9. | Sering menyusui, menyebabkan jumlah ASI sedikit

10. | MP-ASI dapat menggantikan ASI setelah bayi berusia
6 bulan

11. | Vitamin pada ASI tidak mencukupi kebutuhan ASI
sehingga perlu tambahan susu formula

12. | Ibu harus menyapih bayinya saat akan kembali bekerja
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13. | Jika payudara terasa sakit, kemerahan, tegang di bagian
puting itu adalah tanda ASI sedang banyak.

14. | Menyendawakan bayi dapat mencegah bayi kembung

15. | ASI yang keluar pada awal sesi menyusui (lebih encer
& jernih) tidak bermanfaat bagi bayi

16. | ASI hanya mengandung air sehingga tidak mencukupi
nutrisi pertumbuhan pada bayi 0-6 bulan

17. | Nyeri puting saat bayi menyusu adalah hal yang wajar
tidak dapat dihindari

18. | Jika bayi menangis setelah menyusu menandakan ASI
kurang

19. | ASI Eksklusif diberikan pada bayi 0-6 bulan dengan
tambahan cairan lain yaitu air putih

20. | Dari hari pertama sampai bulan-bulan berikutnya,
karakteristik ASI dan komposisi ASI tetap sama

21. | Ibu menyusui tidak boleh makan-makanan amis
(seperti ikan, ayam, telur) karena dapat membuat ASI
amis

22. | Protein dalam ASI sulit dicerna oleh bayi 0-6 bulan

23. | Menyusui hanya bermanfaat bagi bayi, bukan ibu

24. | ASl yang tidak disusukan dalam satu hari akan menjadi
basi.

25. | Pemberian pisang pada bayi usia <6 bulan dapat

meredakan gejala diare.




Lampiran 8. Pendoman Intervensi

PEDOMAN INTERVENSI
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b. Menutup kegiatan dengan memberikan barang bujukan
seperti hadiah sebagai ucapan terima kasih.

No Kegiatan Waktu
Persiapan
1| Mempersiapkan ibu menyusui yang sesuai kriteria 3 menit
" | b. Membuat kontrak waktu
c. Mempersiapkan bahan untuk kegiatan
Orientasi
a. Memberikan salam terapeutik
b. Menjelaskan tujuan kegiatan yaitu untuk meningkatkan
pengetahuan ibu menyusui tentang ASI eksklusif
5 |G Menjelaskan aturan kegiatan 5 menit
' - Kegiatan dilakukan dalam 1 waktu yaitu dari
pertama diberikan pre-test dan kegiatan edukasi
kartu toska, setelah itu diberikan post-test.
- Setiap ibu menyusui mengikuti kegiatan dari awal
sampai akhir.
Tahap kerja
a. Peneliti akan membagikan lembar informed consent
b. Peneliti akan membagikan kuesioner (pre-test) tentang
pengetahuan ibu menyusui
3 |C Peneliti melakukan kegiatan diskusi dan memberikan 30 i
" | d. Peneliti menggunakan flashcard untuk membantu men!
diskusi, adapun penjelasan tambahan pada setiap kartu
toska
e. penjelasan mengenai jawaban dari isi kartu tersebut
f. Peneliti membagikan kuesioner yang sama (post-test)
Tahap Terminasi
a. Menanyakan keadaan responden setelah dilakukan
4. kegiatan 2 menit
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Lampiran 9. SOP (Standard Operating Procedure)

SOP EDUKASI KARTU AS (MITOS ATAU FAKTA)

Definisi Kartu Toska merupakan alat atau media edukasi
pengetahuan tentang menyusui dan pemberian ASI
eksklusif pada ibu menyusui.

Tujuan Untuk meningkatkan pengetahuan ibu tentang

pentingnya pemberian ASI eksklusif.

Alat dan Bahan

Kartu Toska

Prosedur

1.

2.
3.
4.

Dilakukan informed consent, apakah responden
bersedia dilakukan penelitian.

Dilakukan dalam 1 sesi

Diberikan kuesioner (pretest)

Diskusi mengenai pertanyaan pada kartu tersebut
dan menjelaskan isi teks yang ada pada kartu
tersebut

Diberikan kuesioner yang serupa (posttest)
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Lampiran 10. Desain Kartu Toska & Penjelasan

Kartu bagian depan Kartu bagian belakang

4 e
H - ) ;‘ ] FAKTA & A=
ASl jauh lebih a=

. =
* ASI mengandung kolostrum yang kaya akan
antibodi karena mengandung protein untuk

° e °
balk dlbandlng daya tahan tubuh dan pembunuh kuman,

sehingga pemberian AS| eksklusif dapat
mengurangi risiko kematian pada bayi.

susu formUIa sedangkan Susu formula tidak mengandung

enzim sehingga penyerapan makanan
tergantung pada enzim yang terdapat di usus
bayi.

Penjelasan:

Kolostrum warnanya agak kuning dan kental, meski jumlahnya sedikit, kolostrum
ini sangat penting karena mengandung zat pelindung (antibodi) yang membantu
bayi sakit, seperti diare dan batuk. Bisa dibilang kolostrum ini adalah vaksin yang
alami untuk bayi. Bayi yang mendapatkan ASI sejak awal lebih kuat daya tahan
tubuhnya dan lebih jarang masuk rumah sakit. Sedangkan susu formula tidak punya
zat pelindung. Susu formula tidak mengandung antibodi atau zat pelawan penyakit,
karena itu bayi yang minum susu formula saja lebih mudah sakit, terutama infeksi
pencernaan dan pernafasan. Susu formula juga lebih berat dicerna, karena tidak ada
enzim bantu didalamnya.

Kandungan untuk *, MITOS

meningkatkan

kecerdasan bayi lebih s
banyak pada susu

formula

AA (Arachidonic  Acid) dan  DHA
(Dozosehaxaenoic) diperlukan untuk
perkembangan otak bayi. Kedua zat itu
banyak terkandung dalam AS|E AA dan DHA
pada ASlI jauh lebih mudah diserap bayi.

Penjelasan:

AA (Arachidonic Acid) dan DHA (Docosahexaenoic Acid) adalah dua jenis lemak
sehat yang sangat penting untuk pertumbuhan dan perkembangan otak bayi. Kedua
zat ini secara alami terkandung dalam ASI dalam jumlah yang tepat, sesuai dengan
kebutuhan bayi. Yang istimewa, AA dan DHA dalam ASI jauh lebih mudah diserap
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oleh tubuh bayi dibandingkan dengan yang berasal dari susu formula, karena sudah
dalam bentuk yang siap digunakan oleh tubuh bayi.

%Eé?MENYUSUIDAPAT %%? _ & C%ﬁii E»
MEMPERCEPAT v2§w FAKTA

“* |sapan bayi pada payudara dilanjutkan melalui

P E N G E M BA I_ I A N B E N T U K saraf ke kelenjar /‘hipofise di otak yang
mengeluarkan-. hormon - oksitosin. Oksitosin
RA H I M PA DA I B U YA N G selain bekerja untuk mengkontraksi saluran

AS| pada kelenjar air 'susujuga merangsang

BA R U M E LA H I R KA N + rahim untuk berkontraksi, sehingga terjadi §
M A picutan rahim 4
- -~ I

Penjelasan:

Saat bayi menyusu langsung dari payudara, tubuh ibu akan menerima rangsangan
dari hisapan bayi. Rangsangan ini dikirim melalui saraf ke otak, tepatnya ke bagian
yang disebut kelenjar hipofise. Dari sana tubuh ibu akan mengeluarkan hormon
yang bernama oksitosin. Hormon ini memiliki dua manfaat penting; pertama,
membantu rahim ibu berkontraksi setelah melahirkan. Kontraksi rahim ini penting

untuk mengurangi perdarahan dan membantu rahim kembali ukuran normal.

=

e

FAKTA %

Menyusui secara teratur akan menurukan berat
badan secara bertahap karena pengeluaran energi

Menyusul akan untuk ASI dan proses pembentukannya akan 5
mempercepat ibu kehilangan lemal yang .
menurunkan berat ditimbun selama kehamilan (Laksana, 2020) "
(N

badan ibu

Penjelasan:

Selain membantu menurunkan berat badan, menyusui juga membantu tubuh ibu
untuk memproduksi ASI, bahkan bisa setara dengan olahraga ringan. Ini membuat
proses penurunan berat badan menjadi lebih alami tanpa harus diet ketat. Tapi tentu
saja, hasil akan lebih baik jika diimbangi dengan pola makan sehat dan cukup
istirahat. Jadi, menyusui bukan hanya baik untuk bayi, tapi juga bermanfaat untuk

pemulihan tubuh ibu setelah melahirkan.
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Ibu menyusui tidak

dianjurkan diet ketat i S b i

untuk menurunkan FAKTA Z (‘

Berat Badan .S A
Penjelasan:

Ingin cepat langsing setelah melahirkan itu adalah hampir semua keinginan setiap
ibu, tapi penting untuk diingat bahwa masa menyusui bukan waktu yang tepat untuk
diet ketat. Tubuh ibu masih dalam pemulihan dan membutuhkan asupan gizi yang
cukup agar tetap kuat dan tidak mudah lelah. Selain itu, makanan bergizi juga
sangat berpengaruh pada kualitas ASI yang diberikan kepada ASI. Jika ibu terlalu
cepat membatasi makanan, produksi ASI bisa berkurang dan bayi tidak mendapat
cukup nutrisi. Oleh karena itu, fokuslah dulu pada menyusui dan makan makanan
sehat seperti sayur, buah, protein, dan cukup air putih. Berat badan akan turun
secara alami seiring waktu, apalagi jika ibu menyusui secara rutin. Bila ingin lebih
bugar, bisa ditambah dengan aktivitas ringan seperti menggendong bayi sambil

berjalan, yoga ibu dan bayi, atau peregangan ringan di rumah.

@ [

Penjelasan:

ASI yang berwarna kekuningan dan kental adalah “ASI lama” atau tidak segar,
padahal justru itu adalah ASI terbaik yang disebut kolostrum. Kolostrum biasanya
keluar dalam 5 sampai 7 hari pertama setelah melahirkan. Warnanya memang agar
kuning dan lebih kental, tapi didalamnya terkandung zat-zat yang sangat penting
untuk kesehatan bayi. Kolostrum kaya akan protein dan zat kekebalan tubuh
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(immonuglobin) yang bisa melindungi bayi akan berbagai penyakit infeksi.
Kolostrum juga mengandung laktosa dan lemak dalam jumlah rendah, sehingga
lebih mudah dicerna oleh perut bayi yang masih sangat sensitif. Jadi, kalau
kolostrum dibuang, bayi akan kehilangan perlindungan alami yang sangat

dibutuhkan sajak hari pertama kehidupan.

UKURAN PAYUDARA PEREMPUAN TIDAK
MENENTUKAN JUMLAH JARINGAN
PRODUKSI ASI. SEBAGIAN BESAR
VARIASI UKURAN PAYUDARA
DISEBABKAN OLEH JUMLAH LEMAK DI
PAYUDARA. IBU YANG MEMPUNYAI
\/ p A D PAYUDARA KECIL DAPAT MENGHASILKAN
k= VIEE E=8 N %W . % VOLUME ASI YANG SAMA DENGAN
WANITA DENGAN PAYUDARA BESAR.
PADA AREOLA DAN PUTING TERDAPAT
UJUNG-UJUNG SARAF PERABA YANG
MERUPAKAN PERAN PENTING PADA SAAT
PROSES MENYUSUI

Penjelasan:

Banyak ibu yang khawatir tidak bisa memproduksi ASI cukup karena merasa
payudaranya kecil. Padahal, ukuran payudara tidak menentukan banyak atau
sedikitnya ASI yang diproduksi. Ukuran payudara ditentukan oleh jumlah lemak,
bukan oleh kelenjar susu yang memproduksi ASI. Jadi, baik payudara besar
maupun kecil, semua ibu bisa menyusui dengan baik. Terkadang, payudara terasa
lebih lembek atau tidak menetes lagi seperti awal-awal menyusui. Itu bukan berarti
ASI habis, justru itu tanda bahwa produksi ASI sudah menyesuaikan dengan
kebutuhan bayi. Bayi yang sering menangis juga belum tentu karena lapar atau
kurang ASI. Bisa jadi karena popok basah, mengantuk, kembung, atau hanya ingin
digendong. Kalau ibu ragu atau khawatir produksi ASI kurang, sebaiknya
konsultasikan dengan tenaga kesehatan agar bisa dievaluasi. Jangan langsung panik
atau terburu-buru memberi susu formula, karena banyak kasus ternyata produksi

ASI sebenarnya cukup, hanya butuh dukungan dan kepercayaan diri dari ibu.
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AS| adalah cairan hidup yang mengandung zat

- . kekebalan yang akan melindungi bayi dari * .'.
ASI Eksklus‘f tldak berbagai penyakit infeksi bakteri, virus, parasit 4 b
dan jamur. Kolostrum mengandung zat LN £/ L
. kekebalan 10-17 kali lebih banyak dari susu 5 w y
blsu membantu matang (mature). Zat kekebalan yang terdapat * 4 *
~ = ~ pada ASl. Immunoglobin terdapat pada zat
mellndungl bGYI antibodi untuk melapisi usus dan mencegah -
masuknya kuman. #

dari penyakit MITOS

Penjelasan:

ASI mengandung zat kekebalan tubuh alami yang bisa melindungi bayi dari
berbagai penyakit, seperti infeksi akibat bakteri, virus, jamur, atau parasit. Bayi
yang diberi ASI akan lebih kuat dan jarang sakit karena tubuhnya sudah punya
perlindungan sejak awal. Terutama pada kolostrum, yaitu ASI pertama yang keluar
setelah melahirkan, jumlah zat kekebalannya bisa 10 sampai 17 kali lebih banyak
dibanding ASI biasa yang keluar beberapa hari kemudian. Inilah sebabnya
kolostrum sering disebut "vaksin pertama bagi bayi”. Salah satu zat kekebalan
penting dalam ASI adalah Immunoglobulin. Zat ini bekerja seperti perisai di dalam

usus bayi, yang mencegah masuknya kuman dan menjaga pencernaannya tetap

sehat.
N\
SERlNG MAKIN BANYAK BAYl MENGISAP
ASI, MAKA MAKIN BANYAK SUSU
YANG DIHASILKAN. PEMBUATAN
MENYUSU!’ SUSU  MERUPAKAN  PROSES
BERKELANJUTAN SEBAGAI
MENYEBABKAN TANGGAPAN ATAS RANGSANGAN
HISAP YANG KERAP. SUSU TIDAK
JUMLAH ASI PERNAH “TERHISAP HABIS” DAN
SEDIKIT KUALITASNYA TETAP TERJAGA.
J

Penjelasan:

Semakin sering bayi menyusu, semakin banyak ASI yang diproduksi oleh tubuh
ibu. Ini karena tubuh ibu bekerja seperti “pabrik susu” yang aktif saat mendapat
rangsangan dari hisapan bayi. Jadi, makin sering disusui, makin lancar produksinya.
Banyak ibu khawatir ASI-nya akan habis kalau ibu menyusu terus-menerus.
Padahal sebenarnya, ASI tidak akan habis. Tubuh ibu akan terus memproduksi ASI

sesuai kebutuhan bayi. Proses ini berlangsung selama ada hisapan dari bayi atau
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rangsangan dari memompa. Kualitas ASI juga tetap baik, meskipun bayi menyusu
berkali-kali dalam sehari. Jadi, jangan takut atau ragu untuk sering menyusui.

Semakin sering bayi mengisap, semakin sehat bayi dan semakin lancar ASI ibu.

Penjelasan:

Bayi terus diberikan ASI pada umur 6 bulan. Alat pencernaan bayi sudah lebih
berfungsi oleh karena itu bayi mulai diperkenalkan dengan MP-ASI. Berikan MP-
ASI secara bertahap, mulai dengan makanan lembut atau makanan yang perlu
dihaluskan lalu ke makanan lunak. Untuk mempertinggi nilai gizi makanan. Pada
bayi 6-8 dapat dengan berbentuk lumatan dengan air atau susu, pisang, pepaya
dihaluskan. Pada bayi 8-9 dapat dengan nasi tim dengan tambahan zat lemak seperti
santan. Pada bayi 9-12 perkenalkan dengan makanan lunak seperti bubur nasi,
bubur kacang hijau. Pada bayi 12-24 dapat diberikan makanan keluarga dengan

porsi separuh makanan orang dewasa

Terdapat banyak vitamin yang ada dalam ASI
seperti vitamin A (untuk kesehatan mata,
kekebalan tubuh, tumbuh kembang), B (untuk

?10 mencegah anemia, mencegah lambat

Vitamin pada ASl tidak
mencukupi kebutuhan

perkembangan, membantu penyerapan
nutrisi, membentuk sel darah memh), Cc
(anticksidan, sistem saraf, pertumbuhan gigi,

H b tulang dan kolagen), D (untuk mencegah
ASI sehlnggq perlu Q Q penyakit tulang dan penyerapan kalsium), E
f v (ketahanan dindin% sel (darc:h merah dan
mencegah anemia), K (untuk pembekuan.
tambahan susu formula (R o umbeiusiattaes;
Penjelasan:

Terdapat banyak vitamin yang ada dalam ASI seperti vitamin A (untuk kesehatan
mata, kekebalan tubuh, tumbuh kembang, vitamin A ini banyak di dalam

kolostrum), vitamin B (untuk mencegah anemia, mencegah kurang nafsu makan,
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mencegah lambat perkembangan, mencegah iritasi kulit, membantu penyerapan
nutrisi, membentuk sel darah merah), vitamin C (antioksidan, sistem saraf,
pertumbuhan gigi, tulang dan kolagen), vitamin D (untuk mencegah penyakit tulang
dan penyerapan kalsium), vitamin E (ketahanan dinding sel darah merah dan
mencegah anemia), vitamin K (untuk pembekuan. Bayi yang mendapat ASI rentan
perdarahan). ASI tidak hanya sebagai makanan, tapi juga sumber nutrisi lengkap,
termasuk vitamin-vitamin penting yang tidak bisa digantikan oleh susu formula.
Maka dari itu, memberikan ASI eksklusif sangat dianjurkan minimal selama 6
bulan pertama, dan dilanjutkan hingga usia 2 tahun sambil diberi makanan

pendamping yang bergizi.

Ibu tidak perlu MITOS
menyusui lagi /
bavyinya saal akan

kembali bekerja &,

Penjelasan:

Saat ibu masih dalam masa cuti melahirkan, sebaiknya tetap menyusui langsung
dari payudara. Banyak ibu yang berpikir harus melatih bayi menyusu dengan botol
agar terbiasa saat ditinggal bekerja nanti, padahal cara ini kurang tepat. Bayi bisa
mengalami kebingungan puting, yaitu bingung membedakan antara puting ibu dan
dot botol, sehingga bisa menolak menyusu langsung. Setelah mulai sambil bekerja,
usahakan jangan langsung bekerja penuh. Mulailah secara bertahap jika
memungkinkan. Di luar jam Kerja, tetap susui bayi seperti biasa. Saat di tempat
kerja, ibu perlu rutin memerah ASI setiap 3 jam sekali. ASI yang diperah bisa
disimpan di lemari es dan dibawa pulang untuk diminumkan ke bayi di rumah. ASI
yang disimpan di tempat bersih pada suhu ruang bisa bertahan 6-8 jam. Jika
disimpan di kulkas (bukan freezer), ASI sebaiknya digunakan dalam waktu 2 x 24
jam. Bila disimpan dalam freezer dengan suhu dibawah -18°C, ASI bisa tahan

hingga 2 minggu. Yang penting, ASI jangan dipanaskan terlalu panas sebelum
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diberikan ke bayi. Pemanasan di atas 62°C selama 30 menit bisa merusak
kandungan gizi dan zat pelindung dalam ASI. Saat memberikan ASI perah,
sebaiknya gunakan sendok bersih, bukan botol, agar bayi tidak bingung puting.

AN ¢ Payudara bengkak dapat terjadi akibat
ASl tidak mengalir dengan optimal.

)ika PGYUdara terqsq sqk;t' Biasanya ibu akan mengalami demam MITOS

dalam 24 jam, payudara terasa sakit,

kemerahqn. tegﬂ“g dibqgiqv\ t di bagian puting, serta
A . ayudara terlihat mengkilap dan
pUtW\g itu adQLGh tqndq AS‘ :’a:'lpak kemerahan. Pef‘lbenpgkakan
sedQ“g bomqu disebabkan oleh penyumbatan duktus

vang diikuti penurunan produksi ASI,
jika terus dibiarkan akan berlanjut
pada kondisi mastitis.

Penjelasan:

Payudara bengkak dapat terjadi akibat ASI tidak mengalir dengan optimal.
Biasanya ibu akan mengalami demam dalam 24 jam, payudara terasa sakit, edema,
tegang di bagian puting, serta payudara terlihat mengkilap dan tampak kemerahan.
Pembengkakan disebabkan oleh penyumbatan duktus yang diikuti penurunan

produksi ASI, jika terus dibiarkan akan berlanjut pada kondisi mastitis.

. FAKTA
Menyendawakan SETELAH MENYUSU, SENDAWAKAN

BAYI AGAR UDARA  YANG
b 2 d h TERHISAP SAAT MENYUSUI DAPAT
ayl apat mencega DIKELUARKAN SEHINGGA PERUT

° TIDAK KEMBUNG. (o3
CARANYA, DENGAN MELETAKKAN
bayi kembung

BAYI TEGAK LURUS PADA BAHU

DAN TANGAN IBU MENOPANG
KEPALA BAYL

Penjelasan:

Setelah bayi selesai menyusu, penting untuk menyendawakan. Ini dilakukan agar
udara yang ikut masak saat menyusu bisa keluar, supaya perut bayi tidak kembung
dan bayi merasa nyaman. Cara menyendawakan bayi bisa dengan beberapa posisi
yaitu:

a. Letakkan bayi tegak di bahu ibu, kepala bayi disangga dengan tangan ibu. Lalu,
usap atau tepuk-tepuk pela bagian punggungnya sampai bayi bersendawa.
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b. Atau duduk bayi di pangkuan, badan bayi condong sedikit ke depan dan ibu
menopang kepala dan dadanya. Lalu, usap atau tepuk punggungnya perlahan.
c. Jika bayi belum bersendawa, baringkan dengan posisi miring ke kanan atau

tengkurap, karena posisi ini juga bisa membantu udara keluar sendiri dari perut.

Biasanya setelah bersendawa, bayi akan merasa lebih nyaman dan bisa tidur lebih

nyenyak.

= -l € :} MITOS

ASI| awal atau disebut dengan foremilk memiliki tekstur
bening dan cair, berfungsi sebagai mengatasi rasa
haus bayi. Sedangkan ASI akhir atau hindmilk yang
lebih keruh, berfungsi sebagai sumber makanan bayi

untuk pertumbuhannya dan memberikan rasa kenyang.

o Hindmilk juga mengandung lemak empat kali lebih
\\ banyak dari pada foremilk

Penjelasan:

Setiap bayi menyusu, ASI yang pertama kali keluar disebut foremilk. ASI ini
biasanya lebih bening dan encer. Fungsinya seperti air minum bagi bayi, yaitu untuk
menghilangkan haus. Jadi, meskipun kelihatannya tidak “kental”, ASI ini sangat
penting karena menjaga bayi tetap terhidrasi.

Setelah beberapa menit menyusu, akan keluar hindmilk, yaitu ASI yang lebih putih
dan kental. Hindmilk ini kaya akan lemak dan kalori yang membantu bayi merasa
kenyang dan mendukung pertumbuhan serta perkembangan tubuhnya. Lemaknya
bahkan bisa empat kali lebih banyak dibandingkan foremilk. Karena itu, penting
untuk membiarkan bayi menyusu di payudara sampai selesai, agar ia mendapat

kedua jenis ASI ini.
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-- ASI HANﬂ MENGANDUNGAIR_ BANYAK KANDUNGAN DIDALAM ASI SELAIN AIR, YANG
- SFHINGGA TIDAK MFHCUKUPL -

TENTUNYA  SANGAT BERPENGARUH PADA  NUTRISI
PERTUMBUHAN ANAK. KANDUNGAN DALAM ASI TERDAPAT
LEMAK, KARBOHIDRAT, PROTEIN, ZAT ANTIBODI, KRATININ,

NUTRISI PERTUMBUHAN PADA . VITAMIN, MINERAL, ENZIM, DAN AIR ITU SENDIRI.
~ BWIO6SBULAN (e MITOS @

Penjelasan:

Banyak kandungan didalam ASI selain air, yang tentunya sangat berpengaruh pada
nutrisi pertumbuhan anak. Kandungan dalam asi terdapat lemak, karbohidrat,

protein, zat antibodi, kratinin, vitamin, mineral, enzim, dan air itu sendiri.

" . A Bayi menyusu dengan benar yaitu saal menyusu,
: hampir seluruh la payudara masuk ke mulut bayi,
Nyeri puting saat bayi B . Bila by menyus pad
puling maka tidak efektif, puting cenderung lecel.
menyusu adalah’hal .
L) L J
yang wajar & tidak y FAKTA \/@
L] L] L]
dapat dihindari \ Vg )

Penjelasan:

Cara menyusui yang benar adalah saat mulut bayi tidak hanya menempel pada
puting, tapi juga mencakup sebagian besar area gelap di sekitar puting yang disebut
areola. Kalau bayi hanya mengisap puting saja, ASI tidak akan keluar dengan
maksimal dan puting ibu bisa lecet atau sakit. Tapi kalau bayi menempel dengan
benar, dengan mulut lebar dan areola masuk ke mulut, maka isapan bayi akan lebih
efektif, ASI keluar lebih lancar, dan ibu pun tidak merasa sakit. Perlekatan yang
baik sangat penting agar menyusui nyaman dan berhasil. Jika merasa nyeri atau

bayi tampak tidak puas menyusu, coba periksa kembali posisi dan perlekatannya.



100

Penjelasan:

Menangis adalah cara bayi berkomunikasi karena ia belum bisa bicara. Banyak ibu
mengira bahwa setiap kali bayi menangis menandakan ASinya kurang, padahal
tidak selalu begitu. Bayi bisa menangis karena popoknya basah, merasa kepanasan
atau kedinginan, kaget, tidak nyaman atau bahkan sedang sakit. Jadi, penting bagi
ibu untuk mengenali macam-macam tangisan bayi. Kalau bayi masih menangis
walau sudah kenyang, coba periksa popoknya, suhu ruangan, atau cari tahu apakah
bayi sedang tidak enak badan.

ASI eksklusif adalah ASI yang diberikan

= = 3 kepada bayi sejak dilahirkan selama 6
ASI EkSI“Slf dlberlkan bulan, tanpa menambah dan atau
pada bayi 0_6 bulan mengganti dengan makanan atau

minuman lain kecuali vitamin dan obat

% MITOSX

Penjelasan:

dengan tambahan cairan
lain yaitu air putih

ASI eksklusif adalah ASI yang diberikan kepada bayi sejak dilahirkan selama 6
bulan, tanpa menambah dan atau mengganti dengan makanan atau minuman lain
kecuali vitamin dan obat. Jadi walaupun air putih yang terlihat tidak berbahaya

tetapi alangkah baiknya berikan bayi full ASI agar pertumbuhan bayi dapat optimal.
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Dari hari pertama sampai

bulan-bulan berikutnya,
karakteristik ASI dan
komposisi ASl tetap sama

Penjelasan:

ASI memiliki 3 bentuk dengan karakteristik dan komposisi yang berbeda. Tiga
bentuk ASI yaitu

1. Kolostrum (ASI yang keluar di hari kelahiran bayi sampai hari ke empat)
kolostrum berwarna kekuning-kuningan. Kandungan protein kolostrum lebih
tinggi dibandingkan dengan kandungan protein dalam susu matang, sedangkan
kandungan laktosanya lebih rendah dibandingkan ASI matang. Kandungan zat
kekebalannya pun 10-17 kali lebih banyak dari susu matang (matur),

2. ASI transisi (ASI yang keluar pada hari ke empat sampai hari ke sepuluh dari
hari kelahiran bayi) jumlah volume ASI semakin meningkat, tetapi komposisi
protein semakin rendah. Selain itu, susu transisi ini mengandung immunoglobin
(senyawa protein yang mengandung antibodi dan anti-infeksi) dan laktosa (zat
gula yang memberikan energi/tenaga),

3. ASI matang (ASI yang keluar dari hari ke sepuluh dari kelahiran bayi sampai
seterusnya) Jenis ASI ini memiliki warna putih kental. Kandungan lemak dan
karbohidrat akan sangat tinggi pada saat isapan pertama. AS| matang dibedakan
menjadi dua, susu dan susu akhir adalah ASI yang keluar pada setiap akhir
menyusui. Susu awal, menyediakan pemenuhan kebutuhan bayi akan air. Jika
bayi memperoleh susu awal dalam jumlah banyak, semua kebutuhan air akan
terpenuhi. Susu akhir memiliki lebih banyak lemak. Lemak yang banyak ini
memberikan banyak energi dalam ASI. Itu sebabnya bayi harus diberi
kesempatan menyusu lebih lama agar bisa memperoleh susu akhir yang kaya
lemak dengan maksimal. Lemak merupakan zat gizi yang dibutuhkan untuk

sumber energi.
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MITOSS!

lkan, ayam, dan telur merupakan sumber
makanan yang mengandung protein tinggi,
makanan tersebut sangat dibutuhkan oleh ibu

IBU MENYUSUI
TIDAK BOLEH
MAKAN-MAKANAN
AMIS (SEPERTI

IKAN, AYAM) k
KARENA MEMBUAT

ASI MENJADI AMIS

menyusui, guna membangun dan memperbaiki
jaringan tubuh bayi. =

RN
Penjelasan:

Ikan, ayam, dan telur adalah sumber protein yang sangat penting untuk ibu
menyusui. Protein berperan besar dalam membantu tubuh ibu memproduksi ASI
yang berkualitas dan juga memperbaiki jaringan tubuh setelah melahirkan. Selain
itu, protein yang ibu konsumsi akan diteruskan ke bayi melalui ASI, sehingga
membantu pertumbuhan dan perkembangan bayi. Protein juga membantu
meningkatkan daya tahan tubuh ibu dan bayi, karena diperlukan untuk
pembentukan antibodi yang melindungi dari penyakit. Untuk itu, ibu disarankan
mengkonsumsi makanan berprotein setiap hari, memasak dengan cara sehat seperti

direbus atau dikukus juga penting agar nutrisinya tetap terjaga.

* * * ASI mengandung 2 macam protein utama yoi‘ru
X whey dan kasein. Whey adalah protein yang halus,
PROTEIN DALAM ASI lembut dan mudah dicerna. Kasein adalah protein
yang bentuknya kasar, bergumpal dan sukar
dicerna oleh usus bayi. Selain  mengandung

suLIT DICERNA OLEH protein yang tinggi, AS| memiliki perbandingan
antara Whey dan Kasein yang sesuai untuk boyi.

ASI dung Whey lebih b k dibandingk
» BAYI0-6 BULAN » dengan Kasein. Komposisi ini menysbabkan profein
’ * ASl lebih mudah diserap

Penjelasan:

Makanan pedas yang dikonsumsi ibu tidak membuat ASI menjadi pedas. Banyak
ibu khawatir kalau makan cabai atau makanan berbumbu kuat akan membuat ASI
terasa pedas dan mengganggu bayi. Padahal, ASI diproduksi dari nutrisi yang
diserap ke dalam darah, bukan dari makanan yang sedang dicerna dari lambung.
Ibu tetap boleh makan pedas selama tubuh ibu kuat dan bayi tidak menunjukkan
reaksi alergi atau tidak nyaman. Bila setelah makan pedas bayi menjadi lebih sering

rewel, coba amati dan konsultasikan ke tenaga kesehatan.
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MITOS

Tidak hanya pada bayi, tetapi ibu juga memiliki

n

Ibu menyusui
manfaat bagi bayi yaitu: mengurangi risiko
hanya bermanfaat perdaharan, membantu menurunkan berat

badan, meningkatkan kesehatan ibu agar

H s H lebih terlindungi dari kanker (payudara,
bagl bayll bukan Ibu indung telur), memperkecil ukuran rahim.

Penjelasan:

Tidak hanya pada bayi, tetapi ibu juga memiliki manfaat bagi bayi yaitu:
mengurangi risiko perdarahan, membantu menurunkan berat badan, meningkatkan
kesehatan ibu agar lebih terlindungi dari kanker (payudara, indung telur),
memperkecil ukuran rahim. Saat memberikan ASI, menatap bayi, mengelusnya,
dan mengajaknya berbicara. Hal itu membangun ikatan batin yang baik antara Anda
dan bayi. Karena seringnya interaksi saat menyusui menimbulkan rasa kasih sayang

dan perasaan aman.

"
I f.f "

A Air  susu ibu akan selalu
\

W

/ANd W
y& AS l YA N G T I DAK ﬁj{w;{(v(iukh'\. drl\iru‘l-l'ﬂ.\r ;pnh'\\(" M ITOS
’m 7 D I S U s U KA N x\]rlnh l;x\r:k\\\';1|1(] Semakin ﬁ)nr'il;_q

i
v
\ ) % NP 7 dihisap bayinya, maka produksi
Ul /
A / DA LAM 1 H A R I ‘l"‘- v ,”'4‘«,-[ ASI  akan selalu  diproduksi.
G y p i AS| tidak dihisap dalam
NWA

Xii# Apabila
A KAN M E N JA D I ) i Y seharian, maka produksinya untuk
I\ X Z.
y v .
N\ 0
R\

sementara akan berkurang dan
ASI tetap akan terjaga dengan

pengaturan suhu tubuh ibu

Penjelasan:

ASI akan terus diproduksi selama bayi sering menyusu dan menghisap payudara
ibu. Semakin sering bayi menghisap, semakin banyak ASI yang dihasilkan oleh
tubuh ibu. Ini karena tubuh ibu merespon permintaan bayi dengan memproduksi
ASI sesuai kebutuhan. Jika ASI tidak dihisap dalam waktu 1 hari penuh, produksi
ASI memang akan berkurang sementara, tetapi tubuh ibu tetap menjaga ASI agar
tetap aman dan sehat dengan suhu tubuhnya. Selain itu, ASI yang sudah dipompa
dan disimpan dalam botol tetap segar, sehat, dan steril jika disimpan dengan benar.

Jadi, ibu tidak perlu khawatir saat menyimpan ASI untuk diberikan nanti pada bayi.



104

: MITOS
MEMBERIKAN PISANG Pisang hanya akan merusak usus bayi, karena
usus bayi masih belum sanggup untuk
BAYI USIA <6 BULAN mengolah makanan padat dalam bentuk
DAPAT MEREDAKAN apapun hingga usia 6 bulan. o
GEJALA DIARE .
¥
Penjelasan:

Usus bayi yang berusia di bawah 6 bulan masih sangat sensitif dan belum siap untuk
mencerna makanan padat seperti pisang atau makanan lain selain ASI. Memberikan
pisang atau makanan padat terlalu dini bisa membuat perut bayi sakit, kembung,
atau bahkan menyebabkan diare. Oleh karena itu, selama 6 bulan pertama, bayi
sebaiknya hanya diberi ASI eksklusif saja agar sistem pencernaannya berkembang
dengan baik dan tetap sehat. Setelah bayi berusia 6 bulan, baru perlahan-lahan

diperkenalkan makanan padat sesuai dengan petunjuk dokter atau ahli gizi.
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian




Lampiran 12. Data Demografi Responden

usia
Cumulative
Freguency FPercent Valid Percent Percent
Walid usia 20-30 24 68,6 68,6 68,6
usia 31-40 11 4 N4 100,0
Total 35 100,0 100,0
pekerjaan
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Percent
Valid — Guru 1 249 24 249
IRT 34 ar 1 a7 1 1000
Total 35 100,0 100,0
pendidikan
Cumulative
Frequency ~ Percent  Valid Percent Fercent
Valid  SD 3 86 BG BG
SMP! SLTP 7 20,0 20,0 286
SMASMEISLTA 20 571 571 857
DIPLOMA 2 57 57 914
SARJAMA 3 86 BG 100,0
Total 35 100,0 100,0
pengalaman menyusui
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Valid  pertama kali 18 514 514 514
=1 kali 17 486 436 1000
Total 35 1000 100,0
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Lampiran 13. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 1

Item Nilai | ilai R Nilai | Tingkat
Pernyataan Pe arsop tabel Keterangan Sign Sign Keterangan
Correlation
Pernyataan 1 |0,456 0,361 |Valid 0,011 [0,05 Valid
Pernyataan 2 (0,340 0,361 Tidak Valid {0,066 0,05 Tidak Valid
Pernyataan 3 (0,456 0,361 Valid 0,011 0,05 Valid
Pernyataan 4 (0,497 0,361 Valid 0,005 0,05 Valid
Pernyataan 5 {0,456 0,361 Valid 0,011 0,05 Valid
Pernyataan 6 (0,494 0,361 |Valid 0,006 |0,05 Valid
Pernyataan 7 |0,440 0,361 |Valid 0,015 |0,05 Valid
Pernyataan 8 (0,471 0,361 Valid 0,009 0,05 Valid
Pernyataan 9 (0,448 0,361 Valid 0,013 0,05 Valid
Pernyataan 10 |0,488 0,361 Valid 0,006 0,05 Valid
Pernyataan 11 (0,483 0,361 Valid 0,007 0,05 Valid
Pernyataan 12 |0,516 0,361 |Valid 0,003 |0,05 Valid
Pernyataan 13 |0,539 0,361 Valid 0,002 0,05 Valid
Pernyataan 14 |0,448 0,361 Valid 0,006 0,05 Valid
Pernyataan 15 |0,528 0,361 Valid 0,003 0,05 Valid
Pernyataan 16 |0,422 0,361 Valid 0,020 0,05 Valid
Pernyataan 17 (0,539 0,361 |Valid 0,002 |0,05 Valid
Pernyataan 18 |0,598 0,361 |Valid 0,000 [0,05 Valid
Pernyataan 19 |0,471 0,361 Valid 0,009 0,05 Valid
Pernyataan 20 |0,527 0,361 Valid 0,003 0,05 Valid
Pernyataan 21 |0,534 0,361 Valid 0,002 0,05 Valid
Pernyataan 22 (0,526 0,361 Valid 0,003 0,05 Valid
Pernyataan 23 (0,494 0,361 |Valid 0,006 [0,05 Valid
Pernyataan 24 |0,480 0,361 |Valid 0,007 |0,05 Valid
Pernyataan 25 0,481 0,361 Valid 0,007 0,05 Valid
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if item

Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
PO1 37,5667 34,047 389 862
P02 37,7333 34,685 262 866
P03 37,5667 34,047 1389 862
P04 37,6000 33,766 431 861
P05 37,5667 34,047 1389 862
P06 37,6333 33,757 427 861
PO7 37,6000 34,110 370 863
P08 37,7000 33,872 402 862
P09 37,6333 34,033 378 863
P10 37,5333 33,913 424 861
P11 37,7000 33,803 414 861
P12 37,7000 33,597 450 860
P13 37,6333 33,482 476 860
P14 37,5333 33913 424 861
P15 37,6333 33,551 463 860
P16 37,3667 34,723 ,368 863
P17 37,7000 33,459 475 860
P18 37,7333 33,099 540 858
P19 37,6333 33,895 402 862 . ge . an
P20 77000 528 463 860 Reliability Statistics
P21 37,8000 33,545 471 860 .
P22 37,6667 33,540 462 860 Cronbach’s
P23 37,6333 33,757 427 861 Alpha N of ltems
P24 37,5667 33,909 414 861
P25 37,6667 33,816 413 861 866 25
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2. Uji Validitas dan Reliabilitas 2

Item Nilai 1 Nitai R Nilai | Tingkat
Pernyataan Pearso_n tabel Keterangan Sign Sign Keterangan
Correlation

Penyataan 1 |0,582 0,361 |Valid 0,001 ]0,050 |Vvalid
Penyataan 2 [0,570 0,361 |Valid 0,001 ]0,050 |Vvalid
Penyataan 3 [0,553 0,361 |Vvalid 0,002 0,050 |Vvalid
Penyataan 4 |0,550 0,361 |Valid 0,002 0,050 |Vvalid
Penyataan 5 [0,522 0,361 |Valid 0,003 ]0,050 |Vvalid
Penyataan 6 [0,537 0,361 |Valid 0,002 0,050 |Vvalid
Penyataan 7 |0,502 0,361 |Valid 0,005 ]0,050 |Vvalid
Penyataan 8 [0,607 0,361 |Valid 0,000 ]0,050 |Vvalid
Penyataan 9 [0,602 0,361 |Valid 0,000 ]0,050 |Vvalid
Penyataan 10 |0,586 0,361 |Valid 0,001 ]0,050 |Vvalid
Penyataan 11 10,617 0,361 |Valid 0,000 ]0,050 |Vvalid
Penyataan 12 |0,540 0,361 |Valid 0,002 0,050 |Vvalid
Penyataan 13 |0,567 0,361 |Valid 0,001 ]0,050 |Vvalid
Penyataan 14 10,486 0,361 |Valid 0,006 0,060 |Vvalid
Penyataan 15 |0,589 0,361 |Valid 0,001 |0,050 |Valid
Penyataan 16 |0,482 0,361 |Valid 0,007 10,050 |Vvalid
Penyataan 17 10,497 0,361 |Valid 0,005 ]0,050 |Vvalid
Penyataan 18 10,497 0,361 |Valid 0,005 ]0,0650 |Vvalid
Penyataan 19 |0,556 0,361 |Valid 0,001 ]0,050 |Vvalid
Penyataan 20 |0,537 0,361 |Valid 0,002 0,060 |Valid
Penyataan 21 |0,533 0,361 |Valid 0,002 0,050 |Valid
Penyataan 22 |0,556 0,361 |Valid 0,001 |0,050 |Valid
Penyataan 23 |0,569 0,361 |Valid 0,001 |0,050 |Valid
Penyataan 24 10,498 0,361 |Valid 0,005 ]0,050 |Vvalid
Penyataan 25 |0,553 0,361 |Valid 0,002 10,050 |Vvalid

Item-Total Statistics
Scale -] Cronbach's
Scale Mean if Variance if € Alpha if item
Item Deleted Item Deleted 0 Deleted

P01 37,5000 42121 532 898

P02 37,7000 42,010 516 898

P03 37,4667 42,395 502 899

P04 37,5333 42,257 496 899

P05 37,5667 42,392 466 899

PO 37,6667 42,230 480 899

PO7 37,5667 42,530 444 900

P08 37,6667 41,747 556 898

P09 37,5333 41,913 553 898

P10 37,4667 42,189 538 898

P11 37,6333 41,689 567 897

P12 37,7000 42217 483 899

P13 37,6333 42,033 512 898

P14 37,5000 42,741 429 900

P15 37,6000 41,903 537 898

P16 37,3333 43,333 438 900

P17 37,6667 42,506 437 900

P18 37,6667 42,506 437 ,900

P19 37,6333 42,102 501 899 T T

P s 4220 480 899 Reliability Statistics

P21 37,7667 42,323 A77 899 .

P22 37,6333 42102 501 899 Cronbach’s

P23 37,6000 42,041 515 898 Alpha N of ltems

P24 37,5333 42,602 440 ,900

P25 37,7667 42,185 499 899 903 25
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Lampiran 14. Tabulasi Instrumen Setiap Indikator

Pre-test

1.

dan Menyusui
9 [18]24 [ 25

220
79%

280

cara kerja | Masalah seputar ASI

59
84%

70

Perbedaan ASI

126
90%

140

Strategi
memperbanyak ASI | dengan susu formula | menyusui

21

130
93%

140

Cara Menyusui

14 [13 [ 17

148
70%

210

Waktu
Pemberian

10

50
71%

70

Kandungan

11]16[22] 8

251
90%

280

Jenis Jenis

6 | 15 | 20

161
77%

210

Manfaat

3] a5 [23

245
87,50%

280

Definisi

19

57
81,43%

70,

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35

Jumlah

Presentasi
Nilai max

Post-test
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Lampiran 15. Tabulasi Hasil Kuesioner Pre & Post Test
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Lampiran 16. Hasil Analisa Data

1. Uji Normalitas

Tests of Normality

111

Kolmoaorov-Smirnoy? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pre-test pengetahuan 131 35 36 ava 35 710
post-test pengetahuan 130 35 144 852 35 a3
a. Lilliefors Significance Correction
2. Uji statistik & Paired Samples Test
Statistics
pre-test post-test
pengetahuan pengetahuan
I Walid 35 35
Missing 0 0
Mean 41 34 4583
Median 41,00 46,00
Stal. Deviation 3,605 2,503
Minimum 34 40
Maximum 49 50
Paired Samples Statistics
Std. Errar
Mean M Std. Deviation Mean
Pair1 pre-test pengetahuan 41,34 35 3,605 609
post-test pengetahuan 4583 35 2,503 423
Paired Samples Correlations
I+ Caorrelation Sig.
Pair1  pre-test pengetahuan & 35 786 000

post-test pengetahuan

Paired Samples Test

Faired Differences

Std. Error
Mean Std. Deviation Mean

95% Confidence Interval of the
Difference

Lower Upper t df

Sig. (2-tailed)

Pair1  pre-test pengetahuan -
post-test pengetahuan

-4,486 2,254

381 -5,260

-3,711 -11,773 34

,aoo
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LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI
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: Pengaruh Edukasi Kartu AS (Mitos atau Fakta) Terhadap
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Lampiran 21. Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap : Elisabet Nababan

NIM : 211FK03091

Tempat, Tanggal Lahir : Bandung, 13 Agustus 2003

Alamat : Kp. Pabeyan, RT.003/ RW.012, Desa Cipaku, Kab
Bandung, Jawa Barat

Email . elisabetn138@gmail.com

No. HP : 085220712328

Riwayat Pendidikan

1. SD N Majalaya 06 : Tahun 2009-2015
2. SMP N 1 Majalaya : Tahun 2015-2018
3. SMK Bhakti Kencana Majalaya : Tahun 2018-2021
4. Universitas Bhakti Kencana : Tahun 2021-Sekarang



